



1.1 Latar Belakang 
Pulau Madura adalah salah satu daerah penghasil garam terbesar di 
Indonesia, sampai saat ini Madura masih menjadi daerah pemasok garam 
terbaik yang dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Namun seriring banyaknya 
permintaan garam tidak berbanding lurus dengan fasilitas yang tersedia, Seperti 
sarana penerangan tambak garam di malam hari yang sangat dibutuhkan oleh 
petani garam. Kebutuhan sarana penerangan tambak garam di malam hari 
sangatlah penting, dengan adanya sarana tersebut para petani garam bisa 
meninjau tambaknya di malam hari atau untuk meningkatkan keamanan tambak 
garam tersebut. Masih banyaknya daerah – daerah tambak garam di Madura 
yang belum teraliri listrik negara menjadi salah satu kendala bagi para petani 
garam, sehingga dibutuhkan sebuah peningkatan dan pembuatan sarana atau 
fasilitas yang berhubungan dengan solusi energi. 
Pemanfaatan energi terbarukan yang saat ini memiliki potensi besar 
untuk dikembangkan adalah energi angin. Energi ini merupakan energi yang 
bersih dan dalam proses produksinya tidak mencemari lingkungan (Nakajima 
dan Ikeda, 2008). Energi angin merupakan sumber daya alam yang dapat 
diperoleh secara cuma-cuma yang jumlahnya melimpah dan tersedia terus-
menerus sepanjang tahun. Indonesia merupakan negara kepulauan yang 




km. Indonesia memiliki potensi energi angin yang sangat besar yaitu sekitar 9,3 
GW dan total kapasitas yang baru terpasang saat ini sekitar 0,5 MW (Daryanto, 
2007). Perkembangan energi angin di Indonesia untuk saat ini masih tergolong 
rendah.  
Penyebabnya adalah karena kecepatan angin rata-rata di wilayah 
Indonesia tergolong kecepatan angin rendah, sehingga sulit untuk menghasilkan 
energi listrik dalam skala besar. Meskipun demikian, potensi angin di Indonesia 
tersedia hampir sepanjang tahun, sehingga memungkinkan untuk 
dikembangkan sistem pembangkit listrik skala kecil. 
Prinsip kerja dari turbin angin untuk pembangkit listrik adalah 
mengubah energi kinetik angin menjadi energi mekanis pada kincir, sehingga 
dapat menggerakkan poros yang memutar generator yang akan menghasilkan 
listrik. Unjuk kerja dari suatu turbin angin dapat dilihat dari Brake Horse Power, 
torsi, dan efisiensi turbin yang dihasilkannya. Oleh karena itu dalam studi ini 
dapat diteliti seberapa besar pengaruh pada unjuk kerja turbin angin poros 
horizontal dengan membandingkan variasi bentuk dan jumlah sudunya. 
(Andreas Andi Setiawan). 
Dengan mengacu pada perihal tersebut, penulis terdorong untuk 
membangun sarana atau peralatan yang berguna untuk pengembangan energi-
energi baru terbaharukan sesuai dengan keadaan dan perkembangan angin di 






1.2 Perumusan Masalah 
 Bagaimanakah desain turbin angin daya 45 watt. 
1.3 Tujuan Masalah 
 Mendapatkan desain dan dimensi komponen turbin angin daya 45 watt. 
1.4 Batasan Masalah 
 1. digunakan untuk penerangan tambak garam 
 2. turbin angin daya 45 watt 
 3. menggunankan jenis sudu arched plate 
 4. tidak merancang tower. 
1.5. Manfaat Penelitian 
       Adapun manfaat yang diperoleh: 
1. Manfaat bagi mahasiswa 
a. Sebagai suatu penerapan teori dan praktek kerja yang diperoleh saat di 
bangku perkuliahan. 
b. Mengembangkan potensi energi terbaharukan. 
c. Sebagai model belajar cara berinovasi teknologi di bidang teknik mesin. 
2. Manfaat bagi masyarakat 
a. Dapat memberikan solusi energi untuk daerah yang masih kurang 
mendapatkan sumber energi listrik untuk penerangan jalan. 
b. Jalanan yang dahulu gelap menjadi terang sehingga aman dan nyaman  




3. Manfaat bagi Universitas 
a.  Sebagai literatur pada perancangan yang sejenisnya dalam rangka 
pengembangan teknologi bidang perancangan khususnya pada turbin 
angin poros horizontal di teknik mesin Universitan Muhammadiya 
Malang 
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